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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Era sekarang ini sudah banyak dikembangkan material konstruksi dengan 

komposisi semen, air dan pasir, di antaranya; Paving block, blok kerucut, 

bangunan beton, dan penutup atap. Paving block adalah bahan bangunan yang 

dikembangkan dari mortar (semen instan) yang telah diproses selama pembuatan, 

seperti; pemadatan (metode pengepresan yang paling umum), getaran dan/atau 

keduanya. Paving block banyak digunakan untuk trotoar, taman bermain/taman, 

pengaspalan jalan ringan dan pelapis permukaan lainnya yang penggunaannya 

masih mampu menahan air di permukaan. 

Paving block adalah suatu komposisiibahanibangunan yangi didasarkan pada 

campuran semen portland atau bahan pengikat sejenis, air dan agregat halus, 

dengan atau tanpa bahan tambahan lain yang tidak menurunkan mutu beton. 

Segala macam bentuk dan ukuran lantai, dimana lantai tersebut dijual, semua 

ini biasanya tergantung dari pabrik yang mencetaknya, deviasi yang terjadi pada 

lantai dan deviasi yang diijinkan ±3 mm, dalam hal ini lantai juga mengutamakan 

kualitas perkerasan (Rommel, 2009). 

Kemudahan pemasangan dan perawatan menjadi tolak ukur mengapa 

paving block lebih banyak diminati. Paving block memilikiilebih banyakivariasii 

dalam hal bentuk,iukuran,iwarna,ipola, dan tekstur permukaan, serta ketahanan. 

Guna meningkatkan ketahanan paving block maka perlu ditambahkan variasi 

komposisiicampuraniyangimemakai silika sebagai filler dan peleburidalam 

pembuatani paving block, salah satunya menggunakan bahan kaca. 

Bahan kaca adalah salah satu bahan anorganik yang terbuat dari proses 

pencampuran berbagai macam bahan dasar salah satunya pasir silika yang 

kemudian didinginkan hingga fasa padat. Secara umum unsur kimia yang 

terkandung pada kaca, yaitu silica, kalsium oksida, dan natrium oksida  (Kusuma, 

2012).  
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2. Bagaimana variasi komposisi pencampuran serbuk kaca, semen, pasir, dan 

air untuk menghasilkan paving block dengan karakteristik yang optimum? 

 

1.2 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan penelitian ini, maka perlu 

dilakukan pembatasan agar focus pada penyelesaian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, adapun keterbatasan pertanyaan penelitian ini, yaitu: 

1. Serbuk kaca yang dipakai pada penelitian ini bersumber dari limbah kaca 

atau tempat pembuangan sampah. 

2. Semen yangidipakaiidalamipenelitianiiniiadalahisemen berjenis portland 

tipe 1. 

3. Pasir angidipakaiidalamipenelitianiiniiyaitu pasir yang diperjual-belikan. 

4. Air menggunakan air yang bersih. 

5. Variasi bahan-bahan pencampuran serbuk kaca, semen, pasir, dengan FAS 

0,5 adalah: 

A. 0%   : 30%   : 70% 

B. 2,5%  : 30%   : 67,5% 

C. 5%  : 30%   : 65% 

D. 7,5%   : 30%  : 62,5 %  

E. 10%  : 30%  : 60% 

6. Cetakan: 

a) Kubus (3x3x3) cm3 yang fungsinya sebagai media cetak pada sampel 

pengujian kuat tekanan, densitas, dan kemampuan menyerap air. 

b) Balok (10x3x3) cm3 berguna sebagai media cetak pada sampel 

pengujian kekuatan lentur. 

7. Sampel dipress menggunakan mesin Hot Press pada suhu 95 ˚C dengan 

durasi waktu selama 30 menit dan pembebanan sebesar 40 kg/cm2. 

8. Waktu pengeringan paving block adalah 28 hari. 

9. Karakteristik yang diterapkan pada paving block menggunakan uji 

mekanik dan fisis terhadap sampel yang sudah tercetak dan dijemur. 

Proses pengujian ini terdiri dari: uji kemampuan menerima tekanan, uji 

kemampuan melentur, densitas, dan uji kemampuan menyerap air. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh serbuk kaca terhadap karakteristik paving block. 

2. Untuk mengetahui variasi komposisi pencampuran bahan serbuk kaca, 

bahan pasir, bahan semen, dan air dalam pembuatan paving block dengan 

spesifikasi yang optimal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan/penggunaan limbah 

serbuk kaca dalam pembuatan paving block. 

2. Mengurangi dampak buruk limbah serbuk kaca terhadap lingkungan. 

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa/i lain yang akan meneliti objek yang 

sama dengan penelitian ini. 
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lainnya, tanpa mengurangi kualitas beton yang dihasilkan secara signifikan. Salah 

satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memanfaatkan sisa serbuk 

kaca sebagai serbuk sekaligus mengurangi penggunaan semen pada beton yang 

dapat memadat sendiri. Serbuk kaca diharapkan dapat berfungsi sebagai filler dan 

binder karena berpotensi sebagai material pozzolan (Herbudiman & Januar, 

2011). 

 

2.2 Paving Block 

Paving block adalah material pengerasan dan penutup permukaan tanah 

yang banyak digunakan untuk berbagai keperluan, dari kebutuhan sederhana 

hingga aplikasi yang membutuhkan spesifikasi khusus. Paving block dapat 

digunakan untuk mengeraskan dan memperindah trotoar di perkotaan, mengaspal 

kawasan pemukiman, mempercantik taman, mengeraskan area parkir, area 

perkantoran, bahkan digunakan di area khusus seperti pelabuhan, terminal peti 

kemas, bandara, terminal bus, dan stasiun (Handayasari & Artiani, 2019). 

Pavingiblockisendiriiimerupakaniprodukibahanibangunaniyangiterbuatidarii

campuranisemen,iagregatidaniairiatauitanpaibahanitambahan lain yang tidaki 

mengurangiikualitas paving block dan dipergunakan sebagaiialternatifiuntuk 

menutupi atau mengeraskan permukaanitanah. Paving block juga dikenalisebagai 

balok beton atau balok kerucut. Sebagaiibahanipengeras dan penutup 

permukaanitanah, paving block banyak digunakan untukiberbagaiikeperluan, 

mulaiidariikebutuhan yang sederhana hingga aplikasi yang membutuhkan 

spesifikasi khusus. (Handayasari, Artiani, & Putri, 2018). 

Klasifikasi Paving Block menurut (Standar, 1996) SNI 03-0691-1996, 

paving Block, diklasifikasikan menjadi 4 jenis menurut mutu dan kegunaannya, 

yaitu: 

1. Paving block kualitas A: dipakai untuk jalan  

2. Paving block kualitas B: dipakai untuk pelataran parkir  

3. Paving block kualitas C: dipakai untuk pejalan kaki  

4. Paving block kualitas D: dipakai untuk taman dan manfaat lainnnya. 

Paving block yang berkualitas baik adalah yang memiliki nilai kuat tekan 

(satuan MPa) yang tinggi dan nilai serapan yang rendah (persentase penyerapan 



9 
 

 
 

air) (%). Semakinitinggiinilaiitekanan, semakin baik paving block. Untuki 

presentase penyerapan air (absorbsi), semakin rendah nilai absorbsi maka produk 

paving block semakin kuat. Berdasarkan SNI 03-0691-1996, paving block dengan 

kualitas terendah (mutu D) memiliki kuat tekan minimal 8,5 MPa dan persentase 

penyerapan air rata-rata maksimum 10%  (Nuhun, 2019). 

Menurut (Wijaya C. , 2019), mengenai persyaratan kualitas paving block, 

ada beberapa hal yang perlu dipahami dalam menetapkan kualitas paving block. 

Menurut SN-03-0691-1996, persyaratan mutu yang harus dipenuhi paving block 

antara lain: 

1. Sifat tampak  

Paving block harusimemilikiipermukaaniyangirata, itidakiada retakiatau cacat, 

sudut dan rusuk tidakimudahidipatahkan oleh kekuatanijari. i 

2. Ukuran  

Pavingiblockiharus memiliki ketebalan minimal 60 mm denganitoleransii8%. 

3. Batu bataibetoniharus memiliki sifatifisik sepertiiterlihat padaitabeliberikut: 

Tabel 2.3. Sifat-sifat fisis paving block  berdasarkan SNI 03-0691-1996 

Mutu Kuat Tekan (MPa) Ketahanan Aus 

(mm/menit) 

Penyerapan Air 

rata-rata maks 

 Rata-rata Min Rata-rata Min % 

A 40 35 0,090 0,103 3 

B 20 17 0,130 0,149 6 

C 15 12,5 0,160 0,184 8 

D 10 8,5 0,219 0,251 10 

Keterangan:  

a. Paving block grade A dipakai untuk pengaspalan jalan. Kualitas sebuah 

bata beton di atas membutuhkan kuatitekaniminimali35 MPaidanirata-rata 

40 MPa. i 

b. Untuk areal parkir digunakan paving block grade B. Paving block grade B 

di atas membutuhkan kuatitekaniminimal 17 MPaidanirata-rata 20 MPa. i 

c. Paving block grade Cidipakai untuk trotoar. Paving block grade C di atasi 

membutuhkan kuatitekaniminimali12,5 MPaidanirata-rata 15 MPa. i 

d. Paving block grade D digunakaniuntukipertamanan danisejenisnya. 

Paving block grade D di atasimembutuhkan kuatitekaniminimali8,5 MPai 

dan rata-rata 10 MPa. i 
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2.3 Semen Portland 

Semen portland semen hidrolik yang diproduksi dengan penyemprotan 

klinker, terutama terdiri dariikalsiumisilikatihidrolik danigipsum sebagaiibahani 

pembantu. Semeni portlandi merupakani bahani pengikati yangi pentingi 

daniibanyakidigunakanidalamikonstruksi fisiki(Purnomo & Hisyam, 2014). 

Semeniberfungsiisebagai pengikat pada rongga-rongga udara antar 

agregat. Semenimerupakanibahaniyangimemilikiisifatiperekat danikohesifiiyang 

dibutuhkan sebagai pengikat agregat menjadi massa padat. Semen dapat 

dibedakan menjadiidua, iyaitui semeninon-hidrolikidanisemenihidrolik.iSemeni 

non-hidroliki merupakani semeni yang  bisa  mengeras  namun tidaki stabili 

dalamiiair, misalnya kapur. Semeni hidroliki merupakani semeniiyang 

mengerasijika berinteraksi denganiairidanimemilikiisifatitahan air, imisalnya 

semeniportland. 

Bahanibaku pembuatan semeniportlandi adalahi kapur, isilika, alumina, 

ibesi dan gipsum. Tahapan produksi semen portland dibagiimenjadiiduaiiproses, 

yaituiprosesikeringidaniprosesibasah.iProsesiproduksinya terdiri dari beberapai 

tahapan, iyaitu: i 

1. Penambanganidiitambang. 

2. Pemecahanidi pabrik penghancur. 

3. Grinding (pencampuran). 

4. Campur bahan. 

5. Pembakaran (tungku). 

6. Penggilingan produk pembakaran. 

7. Penambahan bahan tambahan (gibum). 

8. Holding (pabrik pengepakan). 

Tabel di bawah ini menunjukkan komposisi kimia dari semen. 

Tabel 2.4 Komposisi Kimia Semen  

No Komposisi Kandungan (%) 

1 CaO 60 – 67 

2 SiO2 17 – 25 

3 Al2O3 3 – 8 

4 Fe2O3 0,5 – 6,0 

5 MgO 0,1 – 4,0 

6 K2O, Na2O, SO3 0,4 – 3,0 
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Senyawa utama dari semen Portland terdiri dari Trikalsium Silikat 

(3CaO.SiO2) atau (C3S), Dikalsium Silikat (2CaO.SiO2) atau (C2S), Trikalsium 

Aluminat (3CaO.Al2O3) atau (C3A), dan Tetrakalsium Aluminoferrit 

(4CaO.Al2O3.Fe2O3), atau (C4AF) yang memiliki sifat berbeda. Senyawai C3Si 

dani C2Si merupakani senyawai yangi memilikii sifati perekat. iC3A adalahi 

senyawai yangi palingi reaktif. iC4AF berguna sebagaiikatalis (fluxing agent) 

yangimenurunkanitemperaturipembakaranidi dalamitungku untuk pembentukani 

kalsium silikat. Selain keempat senyawa tersebut juga terdapat gypsum yang 

berguna untuk mengantisipasi terjadinya pengurangan kecelakaan pada saat 

proses hidrasi semen. Proses hidrasi terjadi ketikai airiditambahkanikeidalami 

campuranisemenidanidihasilkan senyawa terhidrasi. Fungsi dari proses hidrasi 

semen adalah untuk mengisi rongga antar agregat atau mengikat agregat menjadi 

suatu massa padat. 

Bentuk-bentuk semen portland berdasarkan standar ASTM C.150 yaitu : 

a. Tipe I merupakan semen portland yang diperuntukkan untuk keperluanii     

umum, biasanya tidak membutuhkan sifat-sifati khusus, imisalnyai gedung, 

itrotoar, ijembatanidanilain-lain. i 

b. Tipe II merupakan semeni portlandi yangi tahani terhadapi sulfati 

danipanasihidrasiisedangiserta memiliki ketahananiyang lebih baik terhadapi 

sulfat, ipenggunaannyai padaipiri (dinding diidermaga laut), idindingitebal 

yang tahaniterhadap tanahidanilain-lain. i 

c. Tipe III merupakan semeniportland ketahanan awalitinggi. iKetahanan 

biasanya dicapaii dalami waktu seminggu. Biasanya digunakan ketikai acuani 

perlu dibongkarisecepatimungkiniatauiketikaistrukturiperlu segera digunakan. 

d. Tipe IV adalahisemeniPortlandi dengani panasihidrasiirendah. iIni digunakan 

untukikondisiidi mana laju dani jumlahi panasi yang dihasilkan harusidijaga 

agar tetap minimum. iMisalnya, idi gedung-gedung besar, sepertiibendungani 

gravitasiibesar. iPerkembangan kekuatannyai lebihi lambati dariikelasiI. i 

e. Tipe V merupakan semeniportlanditahanisulfat, idigunakan untukibetoniyang 

terkena aksii sulfati panas. iUmumnyai dimanai tanahi atauiairitanahi 

mengandungikandunganisulfatiyangitinggii(Wijaya J. , 2018). 

  



14 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 
 

2.8 Penelitian yang Relevan 

Menurut (Syafi'urroziq, Cahyo, & Krisnawati, 2018) dengan judul 

“Pemanfaatan Serbuk Kaca dari Jenis Kaca Bening dengan Ketebalan 3-4 mm 

sebagai Bahan Tambah dalam Pembuatan Batako”. Penyerapan mortar 

dipengaruhi oleh volume serbuk kaca dalam campuran mortar. Semakin besar 

volume serbuk kaca maka semakin besar pula serapan yang dihasilkan. Nilai rata-

rata penyerapan air dari glass powder 8,01%, 10,53%, 10,67%, 10,70% dan 

11,19% campuran mortar 0%, 10%, 15%, 20% dan 25%. 

Menurut (Punusingon, 2019) dengan judul “Uji Eksperimental Kuat Tekan 

Beton Daur Ulang dengan Bahan Tambah Abu Terbang (Fly Ash) dan Serbuk 

Kaca Sebagai Subsitusi Parsial Semen”. Pengujian kuat tekan beton daur ulang 

dengan fly ash sebagai pengganti semen menunjukkan nilai kuat tekan optimum 

20% fly ash adalah 18,6 MPa. Dengan penambahan glass powder sebesar 2,5%, 

5%, 7,5%, 10%, 12,5% dan 15%, maka kuat tekan beton meningkat sampai 

penambahan 5% serbuk kaca. Namun dengan penambahan serbuk kaca 7,5%, 

10%, 12,5% dan 15% maka kuat tekannya menurun. 

Menurut (Dewi & Mahyudin, 2018) dengan judul “Analisis Sifat Fisis dan 

Ketahanan Atas Natrium Sulfat Paving block dengan Variasi Serbuk Cangkang 

Langkitang (Faunus ater) dan penambahan Serat Ijuk (Arrenge pinnata)”.  Serat 

ijuk dapat meningkatkan kekuatan lentur paving block. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi penambahan faunus ater 0% dan 10% memiliki 

kekuatan lentur yang sama. Jika ditambahkan serati3% dengan variasi serbuk 

sekam 0%, 10% dan 20% maka kuat lentur paving block konstan dengan ukuran 

3,515 Mpa. 

 

2.9 HipotesisiPenelitiani 

Hipotesisi penelitiani inii adalahi terdapati pengaruhi limbah serbuk kaca 

(glass powder) terhadap karakteristik paving block. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Pengambilan dan pengujian sampel dalam penelitian ini dilakukan di 

tempat-tempat berikut ini: 

1. Laboratorium Riset Teknik Kimia Universitas Sumatera Utara Jl 

almamater Padang Bulan Kec. Medan Baru, Kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Laboratorium Teknologi Hasil Hutan (THH), Fakultas Kehutanan, 

Universitas Sumatera Utara, Padang Bulan, Kec. Medan Baru, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret-September 2021. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Ayakan 100 mesh. 

Ayakan dipergunakan guna mengaya serbuk kaca. 

2. Jangka sorong. 

Jangka sorong dipergunakan guna pengukuran tebal paving block. 

3. Mistar/penggaris. 

Mistar/penggarisidipergunakan guna mengukuripanjangipaving block. 

4. Ember/wadah. i 

Emberidipergunakan tempat perendaman paving block pada tahapan uji 

daya serap air. 

5. Lesung Batu 

Sebagai alat penghancur limbah kaca. 

6. Sendok Semen. 

Sendok semen dipergunakan guna melebur campuran semen, pasir, air, 

dan serbuk kaca. 
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7. Neraca Digital. 

Timbangan dipergunakan guna mengukur massa paving block. 

8. UTM (Universal Testing Machine). i 

Ini berfungsi sebagai alat untuk memeriksa kekuatan tekan dan kekuatan 

patah sampel. 

9. Cetakan:i 

a. Kubusi(3x3x3)icm3 dipergunakan sebagaii cetakani guna isampel 

pengujian kekuatan tekanan, densitas,idanikemampuan menyerap air.i 

b. Baloki(10x3x3)icm3 berguna sebagaiipencetak sampeli ujii kekuatan 

lentur. 

10. Mesin HotPress 

Mesin hotpress digunakan untuk membuat sampel menjadi padat. 

11. Gelas ukur 500 mli 

Gelasiukuridigunakan sebagai tempat untuk mengukur jumlah air dan zat 

lainnya. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Serbukikacai  

2. SemeniPortlanditipe 1 

3. Pasir (Agregat halus) 

4. Airi 
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3.3 DiagramiAliriPenelitiani 

3.3.1 TahapiPembuataniSerbukiKacai 

Diagram alir tahap produksi serbuk kaca sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 TahapiPembuataniSerbukiKacai 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Pembersihan 

(dicuci danidijemuriselamai1 
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3.6.2   Pengujian Kuat Lentur 

Untuk menentukan nilai kekuatan lentur paving block, perlu dilakukan 

pengujian sebagaiiberikut:i 

1. Siapkan bendaiuji.i 

2. Mengukur danimencatat setiapibendaiuji.i 

3. Ditimbangidanidicatatisetiapibendaiuji.i 

4. Tempatkan bendaiujiipadaialas. 

5. Dimuat dengan kecepatan 8 kg/cm2-10 kg/cm2 per menit. 

6. Kecepatan beban berkurang sebelum menekuk benda uji. 

7. Angkat benda uji yang telah selesai di uji, turunkan plat untuk 

meletakkan benda uji atau angkat alat pembebanan. 

8. Diukur dan dicatat lebar dan tinggi penampang patahan terdekat 0,25 

mm minimal pada 3 lokasi dan diambil nilai rata-ratanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Preparasi paving block menggunakan serbuk kaca (Glass Powder) sebagai 

bahan campuran pada penelitian ini. Sifat fisis dan mekanik meliputi: (densitas, 

penyerapan air, kuat tekan dan kuat lentur). Data dan hasil analisis diperoleh dari 

pengujian yang dilakukan terhadap sampel paving block dengan campuran serbuk 

kaca. 

 

4.1. Karakterisasi Sifat Fisis 

Sifat fisis dari komposisi yang berbeda dari campuran yang berbeda dengan 

mengukur massa jenis dan penyerapan air. 

4.1.1. Densitas  

Dari hasil pembuatan paving block dengan mencampurkan limbah serbuk 

kaca (glass powder) diperolehi hasili pengukurani densitasi paving 

blockisepertiipadaiTabeli4.1 sebagai berikut.i 

Tabel 4.1 HasiliPengukuraniDensitasiPaving Block 

Sampel Kode 

Sampel 

Densitas 

(g/cm3)i 
Densitas rata-

rata (g/cm3) 

SNI 03-2847-2002i 

(g/cm3)i 

 

A 

A1 

A2 

A3 

2,21 

2,22 

2,22 

 

2,22 

2,20 – 2,50 

 

B 

B1 

B2 

B3 

2,22 

2,21 

2,20 

 

2,21 

 

C 

C1 

C2 

C3 

2,20 

2,20 

2,20 

 

2,20 

 

D 

D1 

D2 

D3 

2,19 

2,15 

2,20 

 

2,18 

 

E 

E1 

E2 

E3 

2,14 

2,20 

2,14 

 

2,16 

 

Seperti terlihat pada Tabel 4.1 di atas, nilai densitas paving block pada 

campuran serbuk kaca 0%, serbuk kaca 2,5% dan serbuk kaca 5% (sampel A, B 

dan C) adalah sebesar 2,22 g/cm3, 2,21 g/cm3 dan 2,20 g/cm3 sudah memenuhi 

standar minimal 2,20 g/cm3 yang ditetapkan oleh SNI 03-2847-2002. Sedangkan  
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Tabeli4.2iHasiliPengukuraniDayaiSerapiAiriPavingiBlocki 

Sampel Kode 

Sampel 

Daya Serap 

Air (%) 

Daya Serap 

Air rata-

rata (%) 

SNI 03-0691-

1996 (%) Mutu 

D 

 

A 

A1 

A2 

A3 

7,67 

8,06 

8,70 

 

8,14 

Maks 10 

 

B 

B1 

B2 

B3 

8,38 

9,05 

9,78 

 

9,07 

 

C 

C1 

C2 

C3 

9,54 

9,53 

9,84 

9,64 

 

D 

D1 

D2 

D3 

11,29 

12,61 

11,19 

 

11,70 

 

E 

E1 

E2 

E3 

12,91 

12,04 

11,50 

 

12,15 

Seperti terlihat pada Tabel 4.2 nilai serapan air pada variasi campuran 

serbuk kaca 0%, serbuk kaca 2,5% dan serbuk kaca 5% (sampel A, B dan C) 

adalah 8,14%, 9,07%, 9,64% telah memenuhi SNI 03-0691-1996. Sedangkan 

pada variasiicampuraniserbukikaca 7,5% dan serbuk kaca 10% (sampel D dan E), 

11,70% dan 12,15% tidak memenuhi SNI 03-0691-1996. Berikut grafik 

pengukuran serapan air untuk variasiicampuraniserbukikaca. i 

 

Gambari4.2 GrafikiHasiliPengukuraniDayaiSerapiAiriPavingiBlocki 
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Dilihat dari Gambar 4.2 nilai serapan air terendah pada sampel uji yang 

mengandung serbukikaca 0% (sampel A) yaitu 8,14%, sedangkan nilai 

penyerapan airitertinggiiterdapatipadaivariasiicampuraniserbukikacai10% (sampel 

E)iyaituisebesari12,15%. Penurunan penyerapan air dipengaruhi variasi campuran 

oleh serbuk kaca tersebut. Semakin rendah presentase serbuk kaca, semakin 

rendah daya serap airnya, dan semakin tinggi presentase serbuk kaca, semakin 

tinggi pula daya serap airnya. Pada penelitian ini serbuk kaca dengan presentase 

0%, 2,5% dan 5% telah sesuai dengan SNI 03-0691-1996 untuk paving block 

mutu D untuk taman dan kegunaan lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafi'urroziq, dkk (2018) dengan 

judul “Penggunaan serbuk kaca transparan dengan ketebalan 3-4 mm sebagai 

bahan tambahan dalam pembuatan Batako” yang menyatakan bahwa penyerapan 

air dengan campuran serbuk kaca pada penambahan 25% pada campuran bata 

menghasilkan daya serap air tertinggi sebesar 11,187% dan terendah sebesar 

8,015% bila tidak ditambahkan serbuk kaca. Penyerapan mortar dipengaruhi oleh 

volume serbuk kaca dalam campuran mortar. Semakin besar volume serbuk kaca 

maka semakin daya serapnya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian ini yaitu serbuk kaca yang digunakan merupakan hasil daur ulang 

limbah dari botol kaca yang memiliki warna dan jenis yang berbeda-beda, 

sehingga hasil uji serapan juga akan berbeda. 

 

4.2. Karakteristik SifatiMekanisi 

Uji kuat tekan dan kuat lentur digunakan untuk menguji sifat mekanik 

pada berbagai variasi atau campuran. 

4.2.1. KuatiTekani 

Berdasarkan pengujianiyangisudah diterapkan, besarnyaikuatitekanipaving 

block campuraniserbukikaca dapatidilihatipadaiTabeli4.3 sebagai berikut. 
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Tabeli4.3 HasiliPengukuraniKuatiTekaniPavingiBlocki 

Sampel Kode 

Sampel 

Kuat Tekan 

(MPa) 

Kuat Tekan 

Rata-Rata 

(MPa) 

SNI 03-0691-

1996 (MPa) 

Mutu D 

 

A 

A1 

A2 

A3 

9,28 

9,13 

9,25 

 

9,22 

Min 8,5 

 

B 

B1 

B2 

B3 

9,70 

10,15 

9,88 

 

9,91 

 

C 

C1 

C2 

C3 

10,37 

9,90 

10,08 

 

10,12 

 

D 

D1 

D2 

D3 

10,05 

10,65 

10,48 

 

10,39 

 

E 

E1 

E2 

E3 

10,84 

11,10 

10,98 

 

10,97 

 

Berdasarkan Tabeli4.3itersebut nilai kuatnya daya tekan pada bahan 

campuraniserbuk kaca 0%, serbuk kaca 2,5%, serbuk kaca 5%, serbuk kaca 7,5% 

dan serbuk kaca 10% (sampeliA, B, C, D dan E)isebesar 9,22 MPa, 9,91 MPa, 

10,12 MPa, 10,39 MPa dan 10,97 MPa sudah memenuhi standariSNI 03-0691-

1996.i 

 

Gambari4.3 GrafikiHasil Pengukuran KuatiTekaniPavingiBlocki 

Seperti terlihat pada Gambar 4.3 peningkatan kuat daya tekan pada sampel 

dengan pencampuran serbuk kaca 2,5%. Kuat tekan tetinggi terjadi pada sampel E 
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dengan nilai 9,22 MPa. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak 

serbuk kaca maka kuat tekan paving block akan semakin besar sehingga kualitas 

paving block meningkat. 

Informasi di atas tidak sejalan dengan penelitian Panusingon (2019) 

dengan judul “Uji Eksperimental Kuat Tekan Beton Daur Ulang dengan Bahan 

Tambah Abu Terbang (Fly Ash) dan Serbuk Kaca Sebagai Subsitusi Parsial 

Semen” yang menyatakan bahwa dengan penambahan 2,5% serbuk kaca, 5%, 

7,5%, 10% dan 15% kuat tekan beton meningkat hingga penambahan 5% serbuk 

kaca. Namun seiring dengan penambahan serbuk kaca hanya kekuatan tekannya 

yang menurun. Hasil yang diperoleh berbeda dengan hasil penyelidikan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya karena pada penelitian ini komposisi yang 

ditambahkan dan divariasikan adalah serbuk kaca. 

4.2.2. Kuat Lentur 

Pengujian kuat lentur diadakan guna untuk mengetahui ketahanan paving 

block terhadap beban lentur titik dan elastisitas material. Berdasarkan pengujian 

yang diadakan, besarnya kekuatan lentur ditunjukkan pada Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabeli4.4 HasiliPengukuran KuatiLenturiPavingiBlocki 

Sampel Kode 

Sampel 

Kuat Lentur 

(MPa) 

Kuat Lentur Rata-Rata 

(MPa) 

 

A 

A1 

A2 

A3 

2,46 

2,51 

1,87 

2,28 

 

B 

B1 

B2 

B3 

1,99 

1,40 

3,88 

2,42 

 

C 

C1 

C2 

C3 

2,13 

4,53 

3,26 

3,31 

 

D 

D1 

D2 

D3 

2,34 

4,50 

5,06 

3,97 

 

E 

E1 

E2 

E3 

2,39 

2,20 

2,76 

2,45 

 

Seperti terlihat pada Tabel 4.4 di atas, nilai kuat lentur sampel campuran 

A, B, C, D dan E sebagai fungsi dari nilai kuat lentur adalah 2,28 MPa, 2,42 MPa, 
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3,31 MPa, 3,97 MPa, dan 2,45MPa. Dibawah ini adalah grafik pengujian 

kekuatan lentur campuran serbuk kaca. 

 

 

Gambari4.4 Grafik Hasil Pengukuran KuatiLenturiPavingiBlocki 

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa terjadi peningkatan kuat lentur 

pada sampel pada saat pencampuran 2,5% serbuk kaca dan terjadi penurunan kuat 

lentur pada campuran 10% serbuk kaca. Kuat lentur terjadi pada sampel D dengan 

nilai 3,97 MPa dan kuat lentur terendah terjadi pada sampel A dengan nilai 2,28 

MPa. Kuat lentur dengan campuran serbuk kaca 10% mengalami penurunan, hal 

ini dikarenakan kandungan serbuk kaca yang semakin tinggi menyebabkan 

kelenturan paving block semakin menurun. 

Menurut SNI 03-0691-1996 Bata Beton (paving block) tidak ada 

persyaratan kuatilenturiminimum untukisetiapigrade. Oleh karena itu, berdasarkan 

kekuatan lenturnya, perkerasan yang menggunakan campuran serbuk kaca tidak 

termasuk dalamikategoriimutui (SNI 03-0691-1996 Bata Beton/Paving Block).i 

 

4.3. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasili penelitiani produksii paving blocki dengani cara 

mencampurkan serbukikaca (glass powder), maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

Serbuk kaca (glass powder) bisa digunakan sebagai pencampuran dalam 

pembuatan paving block tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan beberapa nilai 

serapan air dan beberapa nilai kuatitekaniyangitelah memenuhiisyaratimutuiD ini 
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10,97 MPa. Berdasarkan sampel A s.d E, kualitas paving block yang dihasilkan 

telah memenuhi standar SNI 03-0691-1996 dan dapat dikategorikan sebagai 

paving block kualitas D. 

Nilai kekuatan lentur paving block dengan pencampuran serbuk kaca 

(glass powder) bervariasi. Hasil perhitungan daya kekuatan lentur pada pavingi 

blockidengan kriteria pencampuran serbuk kaca (glass powder) 5% (sampel C) 

adalah yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan faktor banyak persentase serbuk 

kaca pada paving block maka semakin tidak lentur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Darii hasili penelitiani yangi dilakukan, berbagai kesimpulanidapat ditarik 

dari hasil penelitian tersebut, yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh serbuk kaca terhadap 

karakteristik paving block. Dengan bertambahnya kandungan serbuk kaca, 

sehingga menyebabkan terjadi penurunan pada densitas dan daya serap air 

serta terjadi peningkatan pada kuat tekan dan kuat lentur. 

2. Komposisi pencampuran serbuk kaca, semen, pasir, dan air dalam 

pembuatan paving blocki dengani karakteristiki yangi optimum adalah 

isampel C dengan variasi 5%:30%:65% karena pada komposisi ini paving 

block yang dihasilkanimemiliki nilai dayaiserapiairipaling rendah daninilai 

kuat daya tekanipaling tinggi. Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian 

ini ditemukan bahwa sampel C sudahi memenuhii syarati mutui Di pada 

pavingiblockisebagaimana yangitelah ditetapkanioleh iSNI 03-0691-1996.i 

 

5.2. Saran  

Mengacu pada temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dari 

penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran atau rekomendasi, antara 

lain: 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai bahan serbuk kaca dengan pembuatan 

komposisi yang berbeda pada paving block diperlukan oleh lebih banyak 

peneliti untuk mengoptimalkan kualitas paving block dan membuatnya 

lebih optimal. 

2. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk lebih berhati-hati pelaksanaan 

pembuatan dan pencetakan paving block sehingga sampel yang dihasilkan 

lebih berkualitas. 
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LAMPIRAN 1 

GAMBAR ALAT-ALAT PERCOBAAN 

 

 

1. Ayakani100imeshi 
2. JangkaiSorongi 

3. Mistar/Penggarisi 4. WadahiPerendamani 

5. Lesung Batu 6. SendokiSemeni 
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7. NeracaiDigitali 8. UTM (Universal Testing Machine) 

 

9. Mesin HotPress 
10. Gelas Ukur 500 ml 

11. Cetakan Kubus 3x3x3 cm3 12. Cetakan Balok 10x3x3 cm3 
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LAMPIRANi2 

GAMBARiBAHANiPERCOBAANi 

 

1. SerbukiKacai 2. SemeniPortlandi 

3. Pasir (AgregatiHalus)i 

 

4. Airi 
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LAMPIRAN 4 

DATAiPENGUKURANiDENSITASi 

 

Nilaiidensitasidapatidihitungimenggunakanirumusisebagaiiberikut:i 

v

m
  

dimana:i 

ρ  = Massaijenisi(g/cm3)i 

m  = Massai(g)i 

v  = Volumei(cm3)i 

Tabeli4.5 DataiHasiliPengukuraniDensitasi 

Variasii 

Campurani 

SerbukiKacai 

 

Massa Benda 

 

Volume Benda 

 

 (0%) 

57,58 g 

57,70 g 

57,66 g 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

  

(2,5%) 

57,75 g 

57,53 g 

57,34 g 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

 

 (5%) 

57,11 g 

57,32 g 

57,23 g 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

  

(7,5%) 

57,09 g 

56,00 g 

57,12 g 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

26,01 cm3 

 

 (10%) 

57,41 g 

57,33 g 

57,52 g 

26,82 cm3 

26,01 cm3 

26,82 cm3 

 

Hasil uji densitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus di atas dan 

densitas pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Diketahui: 
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Untukivariasiicampuraninormali(0%) 

1. Massaibendaiujii(m) = 57,58 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

58,57

cm

g
 

 = 2,21 g/cm3 

 

2. Massaibendaiujii(m) = 57,70 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

70,57

cm

g
 

 = 2,22 g/cm3 

 

3. Massaibendaiujii(m) = 57,66 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

66,57

cm

g
 

 = 2,22 g/cm3 
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Untuk perhitungan densitas rata-rata: 

Densitas (ρ) rata-rata = 
3/22,2

3

65,6

3

22,222,221,2
cmg


 

 

Untukivariasiicampurani2,5%i  

1. Massaibendaiujii(m) = 57,75 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

75,57

cm

g
 

 = 2,22 g/cm3 

 

2. Massaibendaiujii(m) = 57,53 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

53,57

cm

g
 

 = 2,21 g/cm3 

 

3. Massaibendaiujii(m) = 57,34 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 
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Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

34,57

cm

g
 

  = 2,20 g/cm3  

 

Untuk perhitungan densitas rata-rata: 

Densitas (ρ) rata-rata = 
3/21,2

3

63,6

3

20,221,222,2
cmg


 

 

Untukivariasiicampurani5% 

1. Massaibendaiujii(m) = 57,11 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

11,57

cm

g
 

 = 2,20 g/cm3 

 

2. Massaibendaiujii(m) = 57,32 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

32,57

cm

g
 

 = 2,20 g/cm3 
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3. Massaibendaiujii(m) = 57,23 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

23,57

cm

g
 

 = 2,20 g/cm3 

 

Untuk perhitungan densitas rata-rata: 

Densitas (ρ) rata-rata = 
3/20,2

3

60,6

3

20,220,220,2
cmg


 

 

Untuk variasi campuran 7,5% 

1. Massaibendaiujii(m) = 57,09 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

09,57

cm

g
 

 = 2,19 g/cm3 

 

2. Massaibendaiujii(m) = 56,00 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 
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Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

00,56

cm

g
 

 = 2,15 g/cm3 

 

3. Massaibendaiujii(m) = 57,12 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

12,57

cm

g
 

 = 2,20 g/cm3 

 

Untuk perhitungan densitas rata-rata: 

Densitas (ρ) rata-rata = 
3/18,2

3

54,6

3

20,215,219,2
cmg


 

 

Untukivariasiicampurani10% 

1. Massaibendaiujii(m) = 57,41 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,99 x 3 x 2,99 

 = 26,82 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
382,26

41,57

cm

g
 

 = 2,14 g/cm3 
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2. Massaibendaiujii(m) = 57,33 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,9 x 3 x 2,99 

 = 26,01 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
301,26

733,57

cm

g
 

 = 2,20 g/cm3 

 

3. Massaibendaiujii(m) = 57,52 g 

Volumeibendaiujii(v) = s x s x s 

 = 2,99 x 3 x 2,99 

 = 26,82 cm3 

Besar densitas (ρ) sampel: 

v

m
  

 = 
382,26

52,57

cm

g
 

 = 2,14 g/cm3 

 

Untuk perhitungan densitas rata-rata: 

Densitas (ρ) rata-rata = 
3/16,2

3

48,6

3

14,220,214,2
cmg


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LAMPIRAN 5 

DATA PENGUKURAN DAYA SERAP AIR 

 

Penyerapan air dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Penyerapan Air = %100


B

BA
 

dengan: 

A = beratibataibetonibasahi(g) 

B  = beratibataibetonikeringi(g) 

Tabeli4.6 DataiHasiliPengukuraniDayaiSerapiAiri 

Variasii 

Campurani 

SerbukiKacai 

 

Massa Kering (Bk) 

 

Massa Basah (Ab) 

 

 (0%) 

57,58 g 

57,70 g 

57,66 g 

62,00 g 

62,35 g 

62,67 g 

  

(2,5%) 

57,75 g 

57,53 g 

57,34 g 

62,59 g 

62,74 g 

62,95 g 

 

 (5%) 

57,11 g 

57,32 g 

57,23 g 

62,56 g 

62,78 g 

62,86 g 

  

(7,5%) 

57,09 g 

56,00 g 

57,12 g 

63,53 g 

63,06 g 

63,51 g 

 

 (10%) 

57,41 g 

57,33 g 

57,52 g 

64,82 g 

64,23 g 

64,14 g 

 

Hasil uji penyerapan air dapat diperoleh dengan menggunakan rumus di 

atas, dan kapasitas penyerapan air dihitung dari Tabel 4.6 sebagai berikut: 

Diketahui: 
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Untukivariasiicampuraninormali(0%) 

1. Massa basah (A) = 62,00 g 

Massa kering (B) = 57,58 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
58,57

58,5700,62





g

gg
 

 %67,7  

 

2. Massa basah (A) = 62,35 g 

Massa kering (B) = 57,70 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
70,57

70,5735,62





g

gg
 

 %06,8  

 

3. Massa basah (A) = 62,67 g 

Massa kering (B) = 57,66 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
66,57

66,5767,62





g

gg
 

  = 8,70% 

 

Untuk perhitungan daya serap air rata-rata: 

% rata-rata  %14,8
3

43,24

3

70,806,867,7



  
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Untuk variasi campuran 2,5% 

1. Massa basah (A) = 62,59 g 

Massa kering (B) = 57,59 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
59,57

59,5759,62





g

gg
 

  = 8,38% 

 

2. Massa basah (A) = 62,74 g 

Massa kering (B) = 57,53 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
53,57

53,5774,62





g

gg
 

 = 9,05% 

 

3. Massa basah (A) = 62,95 g 

Massa kering (B) = 57,34 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
34,57

34,5795,62





g

gg
 

 = 9,78% 

 

Untuk perhitungan daya serap air rata-rata: 

% rata-rata  %07,9
3

21,27

3

78,905,938,8



  
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Untuk variasi campuran 5% 

1. Massa basah (A) = 62,56 g 

Massa kering (B) = 57,11 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
11,57

11,5756,62





g

gg
 

  = 9,54% 

2. Massa basah (A) = 62,78 g 

Massa kering (B) = 57,32 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
32,57

32,5778,62





g

gg
 

 = 9,53% 

 

3. Massa basah (A) = 62,86 g 

Massa kering (B) = 57,23 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
23,57

23,5786,62





g

gg
 

 = 9,84% 

 

Untuk perhitungan daya serap air rata-rata: 

% rata-rata  %64,9
3

91,28

3

84,953,954,9



  
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Untuk variasi campuran 7,5% 

1. Massa basah (A) = 63,53 g 

Massa kering (B) = 57,09 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
09,57

09,5753,63





g

gg
 

 = 11,29% 

 

2. Massa basah (A) = 63,06 g 

Massa kering (B) = 56,00 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
00,56

00,5606,63





g

gg
 

 = 12,61% 

 

3. Massa basah (A) = 63,51 g 

Massa kering (B) = 57,12 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
12,57

12,5751,63





g

gg
 

 = 11,19% 

 

Untuk perhitungan daya serap air rata-rata: 

% rata-rata  %70,11
3

09,35

3

19,1161,1229,11



  
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Untuk variasi campuran 10% 

1. Massa basah (A) = 64,82 g 

Massa kering (B) = 57,41 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
41,57

41,5782,64





g

gg
 

 = 12,91% 

 

2. Massa basah (A) = 64,23 g 

Massa kering (B) = 57,33 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
33,57

33,5723,64





g

gg
 

 = 12,04% 

 

3. Massa basah (A) = 64,14 g 

Massa kering (B) = 57,52 g 

Besar nilai daya serap air (% penyerapan air) sampel: 

% Penyerapan air %100



B

BA
 

 %100
52,57

52,5714,64





g

gg
 

 = 11,50% 

 

Untuk perhitungan daya serap air rata-rata: 

% rata-rata  %15,12
3

45,36

3

50,1104,1291,12



  
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58 
 

LAMPIRAN 6 

DATAiPENGUJIANiKUATiTEKANi 

 

Tabeli4.7 DataiHasiliPengujianiKuatiTekani 

Variasii 

Campurani 

SerbukiKacai 

Kodei 

Sampel 

KuatiTekani 

(MPa) 

KuatiTekani 

Rata-Rata (MPa)i 

 

 (0%) 

A1 

A2 

A3 

9,28 

9,13 

9,25 

 

9,22 

  

(2,5%) 

B1 

B2 

B3 

9,70 

10,15 

9,88 

 

9,91 

 

 (5%) 

C1 

C2 

C3 

10,37 

9,90 

10,08 

 

10,12 

  

(7,5%) 

D1 

D2 

D3 

10,05 

10,65 

10,48 

 

10,39 

 

 (10%) 

E1 

E2 

E3 

10,84 

11,10 

10,98 

 

10,97 
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LAMPIRAN 7 

DATAiPENGUJIANiKUATiLENTURi 

 

Tabeli4.8 DataiHasiliPengujianiKuatiLenturi 

Variasii 

Campurani 

SerbukiKacai 

Kodei 

Sampeli 

KuatiLenturi 

(MPa)i 

KuatiLenturiRata-

Rata (MPa)i 

 

 (0%) 

A1 

A2 

A3 

2,46 

2,51 

1,87 
2,28 

  

(2,5%) 

B1 

B2 

B3 

1,99 

1,40 

3,88 
2,42 

 

 (5%) 

C1 

C2 

C3 

2,13 

4,53 

3,26 
3,31 

  

(7,5%) 

D1 

D2 

D3 

2,34 

4,50 

5,06 
3,97 

 

 (10%) 

E1 

E2 

E3 

2,39 

2,20 

2,76 

2,45 
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LAMPIRAN 8 

 

Penelitian merujuk pada Standar Nasional Indonesia 03-0691-1996: 
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LAMPIRAN 9 
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